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ANALISIS TINGKAT KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
DALAM MENYELESAIKAN SOAL ASESMEN KOMPETENSI

MINIMUM (AKM) NUMERASI DI MTs SUNNI DARUSSALAM

Oleh : Siti Masyitoh Azzahra Lubis
NIM : 18106000045

ABSTRAK

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan salah satu bentuk
evaluasi sistem pendidikan yang dicanangkan oleh pemerintah dalam rangka
mengukur capaian hasil belajar kognitif siswa pada kemampuan literasi dan
numerasi. Adanya AKM Numerasi berkaitan dengan kemampuan berpikir Kritis.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menyelesaikan soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
Numerasi.

Jenis penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini
dilakukan di MTs Sunni Darussalam dengan subjek penelitian adalah siswa-siswi
kelas VIII pada tahun ajaran 2021/2022 dengan total 20 siswa. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kritis, dan
wawancara. Instrumen soal tes berpacu pada soal AKM Numerasi yang terdiri
dari 4 soal dengan domain yang berbeda dan pedoman wawancara. Teknik
analisis data yang digunakan berdasar pada teknik analisis model Miles dan
Huberman dengan langkah analisis berupa kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VIl dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi yaitu
pada domain bilangan didapatkan bahwa siswa dengan LCT 1, 2, dan 3 memenuhi
kriteria yang sama yaitu pada kriteria focus, reason, dan situation. Pada domain
aljabar didapatkan bahwa siswa memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis yang
beragam, dengan kriteria yang memenuhi LCT 1, 2 dan 3 yaitu pada kriteria
focus, dan reason. Pada domain geometri, didapatkan bahwa sebagian besar siswa
memenuhi LCT 1 dan lainnya memenuhi LCT 2, serta domain data dan
ketidakpastian, sebagaian besar siswa memenuhi LCT 0, dan lainnya pada LCT 2.

Kata Kunci : AKM Numerasi, Berpikir Kritis, Level Critical Thinking (LCT)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan manusia dan juga
dalam seluruh aspek kehidupan (Maharani dkk., 2019), karena sejatinya
pendidikan merupakan salah satu bentuk usaha yang dilakukan oleh manusia
dalam membina kepribadiannya menjadi seseorang yang memiliki nilai dalam
bermasyarakat dan berkebudayaan (Dores dkk., 2020). Salah satu bagian
pendidikan yang sangat penting dalam perkembangan pendidikan di dunia dapat
kita temukan pada mata pelajaran matematika (Rizza, 2020). Matematika
merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang membentuk pola pemikiran
yang logis, sistematis, Kkritis, dan kreatif yang telah ada sejak pendidikan dasar
(Fatmawati dkk., 2014). Hal ini juga sejalan dengan Permendikbud Nomor 58 Th
2014 tentang Kurikulum SMP/MTs yang menyatakan agar siswa dapat
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah; menggunakan pola penalaran
dalam penyelesaian masalah; menggunakan penalaran dalam melakukan
manipulasi matematika; mengomunikasikan gagasan; penalaran serta mampu
menyusun bukti matematika; dan memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan, yaitu sikap memiliki rasa ingin tahu, perhatian,
minat dalam mempelajari matematika, dan memiliki sikap ulet serta percaya diri
dalam melakukan pemecahan masalah. Matematika merupakan salah satu disiplin

ilmu yang mengutamakan proses berpikir dalam pembelajarannya (Pebianto dkk.,



2019). Dalam pembelajaran dibutuhkan penilaian, dikarenakan penilaian dan

pembelajaran adalah hal yang tidak dapat dipisahkan (Sesanti & Ferdiani, 2017).

Menurut Sesanti & Ferdiani (2017), penilaian merupakan suatu strategi
pemecahan masalah pada suatu pembelajaran dengan tahapan pengumpulan dan
analisis informasi agar didapatkan keputusan di setiap aspek pembelajaran.
Adapun penilaian pembelajaran matematika menurut Hendriana & Soemarmo
(2014) adalah proses sistematik dan terencana yang bertujuan untuk menentukan
sejaun mana tujuan pembelajaran matematika telah dicapai. Penilaian diperoleh
melalui pengukuran hasil belajar, baik menggunakan instrumen tes dan nontes.
Disampaikan oleh Permendikbud Nomor 66 Th 2013 tentang Standar Penilaian
Pendidikan menyatakan bahwa ruang lingkup penilaian hasil belajar siswa
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan
secara seimbang sehingga dapat digunakan untuk menentukan posisi relatif setiap
siswa terhadap standar yang telah ditetapkan. Penilaian dari aspek pengetahuan
dapat dilakukan dengan cara pemberian serangkaian tes yang berkaitan dengan
aspek intelektual: pengetahuan dan keterampilan berpikir. Keterampilan berpikir
sebagai tujuan dari permendikbud salah satunya terdapat pada kemampuan
berpikir kritis (Novtiar & Aripin, 2017) yang sangat penting untuk dikembangkan

dalam kehidupan sehari-hari (Maharani dkk., 2019).

Kemampuan  berpikir  kritis adalah suatu kemampuan yang
memungkinkan seseorang dalam memecahkan suatu permasalahan dengan logis
dan reflektif yang bertujuan untuk mengambil kesimpulan dan keputusan atas hal

yang akan dipercayai (Riskiyah dkk., 2018). Kemampuan berpikir kritis sebagai



salah satu kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki, karena kemampuan
ini sebagai kemampuan pemecahan masalah dan sebagai pertimbangan dalam
mengambil keputusan yang benar (Dores dkk., 2020). Siswa yang memiliki
kecenderungan dalam berpikir kritis akan berpeluang lebih besar dalam mencapai

hasil belajar yang lebih baik (Bell & Loon, 2015).

Kemampuan berpikir Kkritis ini perlu dilatih dalam rangka memenuhi visi
pendidikan pada matematika yang memiliki dua arah pengembangan, yaitu
kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang. Pada kebutuhan masa Kini
pembelajaran yang diajarkan mengarah pada konsep-konsep yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah matematika ataupun bidang lain, sedangkan
kebutuhan di masa yang akan datang mengarah pada kemampuan nalar yang
logis, sistematis, kritis, cermat, serta berpikir objektif dan terbuka, yang
diperlukan di kehidupan sehari-hari dalam menghadapi masa depan (lstianah,
2013). Ketika seorang anak dibudayakan dalam berpikir kritis, maka anak tersebut
akan terbiasa dalam menelaah, menilai, meneliti pada hal-hal yang perlu untuk
dikaji dan diselesaikan. Akan tetapi fakta yang terjadi saat ini bahwa tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa saat ini tergolong rendah, hal ini dapat dilihat
dari kualitas pertanyaan yang diberikan beserta jawaban oleh siswa saat proses

pembelajaran berlangsung (Nugroho, 2017).

Sejalan dengan hal tersebut, Mendikbud memberikan gagasan baru yang
dinamakan #MerdekaBelajar. Dalam #MerdekaBelajar terdiri dari empat bahasan
pokok kebijakan, yang meliputi : 1) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN);

2) Ujian Nasional (UN); 3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP); 4)



Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Zonasi (Sari & Rosa, 2021).
Salah satu pokok bahasan tersebut yang saat ini dihadapi langsung oleh siswa
adalah Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) dan Ujian Nasional (UN) yang
pada tahun 2020 diubah menjadi Asesmen Nasional (AN). Asesmen Nasional
(AN) sendiri merupakan program penilaian terhadap mutu setiap sekolah,
madrasah, dan program kesetaraan pada jenjang dasar dan menengah (Puspendik,
2021). Asesmen Nasional (AN) tentu berbeda dengan Ujian Nasional (UN).
Asesmen Nasional tidak serta merta menggantikan peran Ujian Nasional (UN)
dalam mengevaluasi prestasi atau hasil belajar murid secara individual, akan tetapi
peran Asesmen Nasional (AN) disini sebagai sumber informasi untuk memetakan
dan mengevaluasi mutu sistem pendidikan. Di dalam Asesmen Nasional (AN)
sendiri terdapat tiga instrumen, yaitu 1. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM),

2. Survei Karakter, dan 3. Survei Lingkungan Belajar (Kemendikbud, 2020).

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan salah satu bentuk
evaluasi sistem pendidikan oleh Kementerian pada jenjang pendidikan dasar dan
pendidikan menengah (Permendikbud, 2020). Mendikbud menyampaikan definisi
dari AKM, yaitu pemetaan mutu pendidikan pada seluruh sekolah, madrasah, dan
program kesetaraan jenjang sekolah dasar dan menengah yang dirancang untuk
mengukur capaian peserta didik dari hasil belajar kognitif pada literasi dan
numerasi. AKM merupakan penilaian pada kompetensi mendasar pada seluruh
peserta didik dalam mengembangkan kapasitas diri dan turut berpartisipasi positif
dalam masyarakat dan pemerintah dalam pengembangan gagasan baru ini guna

membiasakan peserta didik dalam berpikir kritis yang berkaitan dengan



permasalahan sehari-hari, dalam rangka menghindari rasa tegang peserta didik
setiap mengerjakan soal ujian yang melulu berkutat pada materi pembelajaran saja
(Ayuningtyas & Sukriyah, 2020). AKM dirancang untuk mendapatkan informasi
yang dapat memicu perbaikan kualitas belajar-mengajar (antara guru dan murid)
yang selanjutnya dapat memberikan peningkatan terhadap kualitas hasil belajar

peserta didik atas pelaksanaan AKM tersebut (Anas dkk., 2021).

AKM memberikan penyajian masalah-masalah yang berkaitan dengan
konteks literasi dan numerasi. Sejalan dengan penelitian ini yang akan berfokus
pada AKM numerasi, adalah kemampuan berpikir secara konsep, prosedur yang
berdasar pada fakta, serta penggunaan alat matematika sebagai penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari (Puspendik, 2021).
Soal AKM dibuat dengan merujuk pada konten-konten yang terdapat pada tiap
konteks yang disajikan. AKM menyajikan tiga komponen soal, yaitu konten,
proses kognitif, dan juga konteks. AKM Numerasi juga mengandung konten
bertajuk matematika dan dibedakan pada empat kelompok, yaitu bilangan,
pengukuran dan geometri, data dan ketidakpastian, serta aljabar. Tahapan proses
kognitif, penjelasan numerasi terdiri dari pemahaman dan penalaran. Komponen
yang terakhir memiliki konteks pada cakupan personal, sosial budaya, serta

saintifik (Puspendik, 2021).

Hubungan berpikir kritis dan pemecahan masalah yaitu berpikir Kkritis
sebagai salah satu kemampuan yang dibutuhkan oleh siswa dalam memecahkan
masalah seperti numerasi (Hidayat, 2022). Kemampuan berpikir kritis berperan

dalam menyelesaikan masalah kehidupan nyata terutama pada masalah yang



berhubungan dengan masalah numerasi (Lestari & Siswono, 2022) dan Diana &
Saputri (2021). Pemaparan tersebut menyebabkan bahwa adanya hubungan antara
kemampuan berpikir kritis dengan kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan

siswa dalam menyelesaikan soal AKM numerasi.

Beberapa penelitian seperti Rizza, 2020; Nufus, 2020; Maharani et al,
2019 telah melaksanakan penelitian yang berkaitan dengan berpikir kritis, namun
belum ada penelitian tersebut yang membahas tentang soal AKM numerasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Purwanto, (2021) dan Cahyanovianty (2021) telah
melaksanakan penelitian tentang Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)
numerasi, akan tetapi penelitian tersebut belum bisa mengaitkan soal AKM
numerasi dengan kemampuan berpikir kritis. Hingga pada penelitian-penelitian
yang ada, belum terungkap di penelitian tersebut bagaimana tingkatan
kemampuan berpikir kritis siswa dapat muncul dalam menyelesaikan suatu
masalah yang berkaitan dengan masalah dunia nyata (AKM numerasi atau literasi
matematika). Relevansi penelitian diatas membuat peneliti ingin mengkaji lebih
lanjut hal yang berkaitan pada tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam
menyelesaikan soal AKM Numerasi. Sejalan dengan hal tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tersebut dengan judul “Analisis Tingkat
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal AKM

Numerasi di MTS Sunni Darussalam?.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian tersebut

dirumuskan dengan rumusan masalah yaitu “Bagaimana deskripsi dan telaah dari



tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) Numerasi siswa kelas VIII di MTS Sunni

Darussalam?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diperoleh tujuan dari
penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui deskripsi dan telaah dari tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi pada

siswa kelas VI di MTS Sunni Darussalam”.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, sekolah maupun

pihak -pihak lain sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah referensi dan rujukan penelitian pada perpustakaan terkait
tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal AKM
numerasi.
b. Sebagai tambahan informasi di kalangan lembaga pendidikan terkait
pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, memberikan informasi terkait tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan soal AKM numerasi.
b. Bagi guru, sebagai masukan dalam menganalisis tingkat kemampuan

berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal AKM numerasi.



c. Diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak lain untuk dijadikan

referensi dalam penelitian sejenis.

E. Batasan Penelitian
Untuk memfokuskan masalah yang akan dikaji, maka batasan atau ruang

lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa dalam menyelesaikan soal AKM numerasi.

2. Cakupan materi soal AKM dalam penelitian ini berupa soal AKM berbasis
matematika (numerasi) yang berdasarkan pada materi pelajaran siswa kelas
VIII.

3. Subjek penelitian ini ditujukan pada siswa kelas VIII di MTs Sunni

Darussalam.

F. Definisi Operasional
Agar tidak menimbulkan perbedaan penafsiran istilah, maka istilah-istilah

tersebut didefinisikan sebagai berikut:

1. Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang sangat
penting untuk dimiliki, karena kemampuan ini sebagai kemampuan dalam
pemecahan masalah dan sebagai pertimbangan dalam mengambil keputusan
yang benar dengan disertai alasan yang kuat atas analisis yang dilakukan.
Adapun indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2011) yaitu

FRISCO dengan rincian sebagai berikut:



a. Focus, dengan indikator siswa memahami permasalahan pada soal
yang diberikan.

b. Reason, siswa memberikan alasan pada fakta/bukti yang relevan atas
setiap langkah yang dilakukan dalam membuat kesimpulan.

c. Inference, siswa membuat kesimpulan dengan tepat, dan melakukan
pemilihan reason yang tepat untuk mendukung kesimpulan yang telah
dibuat.

d. Situation, siswa menggunakan segala informasi yang sesuai dengan
permasalahan yang ada.

e. Clarity, Pemberian penjelasan lebih lanjut atas maksud dari
kesimpulan yang telah dibuat; apabila terdapat istilah dalam soal,
siswa dapat menjelaskan dengan detail; dan siswa memberikan contoh
atas kasus yang menyerupai soal tersebut.

f.  Overview, siswa meneliti kembali secara keseluruhan dari awal hingga
akhir.

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) numerasi merupakan merupakan
penilaian pada kompetensi mendasar pada seluruh peserta didik dalam
bidang matematika yang menggunakan konsep, prosedur, fakta dan alat
matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai konteks
masalah yang relevan dengan kehidupan. AKM Numerasi dapat
mengembangkan kapasitas diri dan turut berpartisipasi positif dalam

masyarakat dan pemerintah dalam pengembangan gagasan baru ini guna



10

membiasakan diri peserta didik dalam berpikir kritis yang berkaitan dengan

permasalahan sehari-hari.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan
dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat kemampuan berpikir
kritis siswa menurut Ennis (2011) dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi
pada setiap domain yang terdiri dari domain bilangan, aljabar, geometri, serta data
dan ketidakpastian.

Pada domain bilangan didapatkan bahwa siswa dengan LCT 1, 2, dan 3
memenuhi Kriteria yang sama yaitu pada kriteria focus, reason, dan situation. Hal
ini menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang belum memenuhi inference,
clarity, dan situation. Selain itu, pada LCT O didapatkan temuan bahwa subjek
belum mampu menulis informasi dan mengaplikasikan rumus pada soal yang
diberikan. Hal ini dikarenakan siswa kesulitan dalam memahami naskah soal
akibat soal AKM Numerasi yang panjang dan siswa belum terbiasa mengerjakan
soal AKM Numerasi.

Pada domain aljabar didapatkan bahwa siswa memiliki tingkat
kemampuan berpikir kritis yang beragam. Kriteria yang memenuhi LCT 1,2 dan 3
yaitu pada kriteria focus, dan reason. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal aljabar memiliki penyelesaian yang beragam dan
kemampuan berpikir kritis yang merata, meskipun masih ada siswa yang masih

memenuhi LCT 0.

124
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Pada domain geometri, didapatkan bahwa sebagian besar siswa memenuhi
LCT 1 dan lainnya memenuhi LCT 2. Hal ini disebabkan karena sebagian besar
siswa mengalami kesalahan dalam memahami penyelesaian pada soal yang
diberikan. Rendahnya pemahaman ini disebabkan oleh kurangnya kecakapan
siswa dalam kemampuan literasi matematis. Dibutuhkan latihan soal secara
kontinu agar pemahaman siswa dapat lebih terasah.

Pada domain data dan ketidakpastian, sebagaian besar siswa memenuhi
LCT 0, dan lainnya pada LCT 2. Hal ini membuat siswa lemah dalam kemampuan
mengidentifikasi dan penalaran soal. Dibutuhkan kemampuan dan latihan
pemahaman literasi matematis yang lebih agar pemahaman soal dapat lebih

terasah dan tuntas.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat
direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut.

1. Guru matematika hendaknya disarankan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, dengan begitu guru mampu memilih dan menerapkan
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam memecahkan. Adapun contoh metode pembelajaran yang
dapat diterapkan adalah metode “IMPROVE”, untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal AKM
Numerasi.

2. Guru hendaknya memberi latihan soal lebih utama pada soal AKM

Numerasi dengan jenis soal berupa uraian, agar dapat melatih kemampuan
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literasi dan pemahaman konsep siswa, sehingga kemampuan berpikir
kritis, pemahaman konsep, dan kemampuan literasi siswa dapat
berkembang lebih baik.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan penelitian lain dapat
mengembangkan penelitian pada tingkat kemampuan berpikir kritis dalam
menyelesaikan soal pada salah satu domain atau level AKM Numerasi.
Peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini sebagai rujukan terkait
tema yang sama Yyaitu penyelesaian terhadap soal AKM Numerasi.

. Adanya penelitian ini diharapkan juga peneliti berikutnya dapat melakukan
penelitian dengan temuan yang ditemui oleh peneliti, yaitu sulitnya siswa
dalam menyelesaikan soal AKM Numerasi disebabkan oleh:

a. Banyaknya bacaan soal AKM Numerasi

b. Kesulitan menentukan rumus penyelesaian

c. Kemampuan literasi matematis rendah

d. Lemah dalam identifikasi soal ke dalam konsep matematika
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